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Perawat yang mengalami stres cenderung mengalami kelelahan fisik, 
emosional, dan mental saat berada di lingkungan kerjanya. Saat bekerja, 
perawat dituntut untuk bersikap cepat, tanggap, dan terampil dalam 
mengambil keputusan. Perawat dituntut selalu  memberikan pelayanan 
utama, karena perawat berinteraksi langsung dengan pasien dan harus 
mengetahui setiap kebutuhan pasien. Tak jarang seorang perawat menemui 
kendala dalam pekerjaannya.  Banyaknya tuntutan pekerjaan bisa  menjadi 
salah satu penyebab stres yang dialami oleh perawat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan stres yang dialami perawat ruang 
rawat inap penyakit kronis dibandingkan dengan perawat ruang rawat inap 
penyakit non kronis. Subjek penelitian adalah perawat ruang rawat ianap 
penyakit kronis dan penyakit non-kronis. Jumlah subjek yang diperoleh  
adalah 102 orang yang terdiri dari 54 orang yang menangani penyakit 
kronis dan 48 orang yang menangani penyakit non-kronis. Teknik 
pengambilan sampling menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan 
pengumpulan data menggunakan skala likert. Pengolahan data dianalisis 
dengan uji t (independent sample t-test). Diperoleh nilai p sebesar 0,509  > 
0,05 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan stres pada perawat ruang rawat 
inap penyakit kronis dibandingkan dengan stres pada perawat ruang rawat 
inap penyakit non kronis. Dari penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa 
stres perawat ruang rawat inap penyakit kronis dan penyakit non-kronis  
memiliki tingkat stres pada kategori sedang sebanyak 6 orang (6%), 
kategori rendah sebanyak 77 orang (75%) dan kategori sangat rendah 
sebanyak 19 orang (19%). 
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Nurses who are stressed out tend to experience physical, emotional, and 
mental fatigue while in the work their work environment. While working, 
nurses are required to be fast, responsive, and skilled in making decisions. 
Nurses are required always provide primary care because nurses interact 
directly with patients and must know each patient’s needs. Quite often, a 
nurse would face many obstacles in his work. The number of demands from 
the job can be one of the causes of stress experienced by nurses. This study 
aims to determine differences in stress experienced by nurse who work in 
chronic inpatient ward compared to nurse chronic in non-chronic inpatient 
ward. The total number of subject obtained were 102 nurse, consisting of 54 
nurse from chronic disease ward  and 48 people who handle non-chronic 
illnesses. For the sampling technique, it used Likert scale. Processing of the 
data was analyzed using the t-test (independent sample t-test). The obtained 
p value was 0,509 > 0,05 which means that there was no difference in stress 
between the two groups of nurses. This research also showed that there 
were up to 6 nurses (6%) of  nurses from both groups who have levels of 
stress in the average category, 77 nurses (75%) in the low category, and 19 
nurses (19%) in very low category. 
 
Keyword: Stress, Nurse, Inpatient chronic ward, inpatient non-chronic 
disease ward. 
 
 
